BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum RA Mulia Aluh-Aluh
1. Sejarah Singkat

Lembaga Raudahatul Athfal (RA) Mulia berdiri sejak tahun 2002. Pada
saat itu, untuk area kecamatan Aluh-aluh dalam lembaga PAUD cukup minim
dan kebetulan sekali ada salah satunya di desa Tanipah. Awalnya RA Mulia
bertempat di sebuah balai/kantor milik desa di samping masjid At-Tagwa.
Setelah beberapa tahun aparat desa meminta agar pindah dari balai/kantor
desa tersebut ketempat yang lain, karena tempat itu akan dipergunakan oleh
aparat desa yang baru. Kemudian berkumpulah aparat desa, para masyarakat,
ketua yayasan dan kepala sekolah RA Mulia untuk mencari dana agar bisa
membangun sekolah RA Mulia, karena dana yang cukup besar maka
diadakanlah saprah amal dan meminta bantuan swadaya masyarakat yang
ada, hingga pada akhirnya pada tahun 2006 terbangunlah gedung sekolah RA
Mulia, tempatnya sangat pas ada ditengah-tengah desa.

Dimasa pandemi ini tidak mengurangi niat orang tua dan murid untuk
belajar di RA Mulia ini, jumlah murid selalu stabil jika diminta untuk hadir
bersekolah dengan menggunakan protokol kesehatan yang disediakan oleh
pihak sekolah RA Mulia hingga para orang tua tidak khawatir akan kesehatan
anak mereka. Didalam pencapaian kurikulum yang digunakan adalah standar

tingkat pencapaian anak (STPA), RA Mulia berpedoman pada Peraturan
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 tahun
2014. Sebagai pendidikan untuk anak usia dini, RA Mulia memiliki
bebebrapa kelebihan yaitu terdiri dari:

a. RA Mulia bertempat ditengah-tengah desa hingga mudah bagi orang

tua untuk mengantar anaknya sekolah.

b. RA Mulia cukup dikenal oleh masyarakat.

2. Profil Sekolah

Lembaga Raudhatul Athafal RA Mulia beralamat di desa Tanipah, Jalan
Mesjid At-Tagwa Rt. 02 Kecamatan Aluh-aluh Kabupaten Banjar. Lembaga
ini didirikan oleh bapak Rahmadin pada tahun 2006 dengan NIS 010250,
NSRA 010263030038 dan NPSN 69885864. RA Mulia merupakan lembaga
swasta terakreditasi B dan berada dibawah yayasan Kementerian Agama.
Memiliki empat ruangan kelas, satu ruangan guru, satu ruangan uks, satu
ruangan dapur, halaman tempat bermain, satu ruangan wv/toilet.

Kegiatan belajar mengajar dilakukan pada pagi hari, pada masa pandemic
saat ini dilakukan secara daring dan luring. Untuk kelompok Al dan All
masuk pada jam 08.00-09.00 kemudian dilanjutkan oleh kelompok Bl dan BII
pada jam 09.00-10.30 dengan protokol kesehatan seperti mencuci tangan,
menggunakan masker/faceshield dan menjaga jarak.

3. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi
“Terwujudnya pendidikan yang Islami, bermutu tinggi, dan berakar di

msyarakat, berguna bagi bangsa dan negara”.
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b. Misi

“Menyelenggarakan pendidikan melalui bimbingan pengajaran dan
pelatihan yang terpadu antara agama dan umum”.
c. Tujuan

1) Meningkatkan kualifikasi tenaga pendidik sesuai dengan tuntutan
program yang berkualitas.

2) Membantu menyiapkan SDM ke arah sikap yang baik terampil,
mampu menguasai ilmu pengetahuan menghadapi perkembangan
dimasa yang akan datang.

3) Menciptakan insan mulia yang berbakat pada budaya bangsa
menguasai IPTEK dan IMTAQ.

4) Program pembelajaran yang berbasis kompetensi.

4. Data Pendidik RA Mulia
5. Data Anak

6. Data Sarana dan Prasarana

Penyajian Data
1. Kecerdasan Awal Kognitif Anak Sebelum Tindakan

Peneliti melakukan observasi awal pada proses pembelajaran pada masa
pandemi covid-19 di RA Mulia Aluh-aluh untuk mengetahui kemampuan
kognitif anak sebelum peneliti melakukan tindakan. Observasi sebelum
tindakan dilakukan pada tanggal 20 Januari 2021 pukul 09.00 WITA anak-

anak kelompok B di RA Mulia mulai masuk/bel berbunyi, anak-anak berbaris
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dihalaman dengan menjaga jarak. Seorang guru memimpin bernyanyi di
halaman. Setelah selesai, anak-anak bersiap untuk mencuci tangan sebelum
masuk ke ruangan kelasnya masing-masing dan bersalaman dengan guru
kelasnya. Setelah anak-anak duduk melingkar dengan rapi, kemudian guru
memberi salam dan mengajak anak-anak untuk berdo’a sebelum belajar.
Setelah selesai berdo’a guru akan mengabsen anak dan mengajak anak untuk
bernyanyi. Kemudian guru menjelaskan pembelajaran yang akan dilakukan
pada hari ini.

Kegiatan dilanjutkan dengan mengajak anak untuk mengenal bentuk
geometri dan warna primer. Kemudian peneliti mengajak anak berdiskusi
mengenai bentuk geometri yakni segitiga, persegi, persegi panjang dan
lingkaran dan warna primer yaitu warna kuning, biru dan merah untuk
menyusun suatu pola menjadi sebuah karya. sebelumnya guru bertanya
kepada anak, apabila suatu bentuk geometri disusun akan menjadi apa untuk
mengetahui respon dari anak. Sebagian anak tidak dapat menjawab dan
bingung. Guru kemudian mempraktekkan menyusun pola menggunakan
bentuk geometri dan warna yang juga dicocokkan dengan bentuk geometri
menjadi sebuah karya, lalu guru menjelaskan pola geometri bentuk apa yang
bisa disusun agar menjadi sebuah karya. Ketika mau pulang guru
menanyakan kembali tentang bentuk geometri yang sudah dicocokkan dengan
warna menjadi sebuah karya, anak masih sulit untuk mengingatnya.

Berdasarkan dari observasi awal yang peneliti lakukan bahwa

kemampuan kognitif anak kelompok B masih harus ditingkatkan lagi karena
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masih banyak anak yang belum bisa menjelaskan dengan benar, yaitu dari 15
anak hanya 2 anak yang dapat menjelaskan kegiatan dengan benar
menjadikan sebuah karya dan 3 anak menyusun dengan benar dan sisanya
masih harus diingatkan dan dicontohkan oleh guru.

Berikut ini hasil observasi kognitif anak sebelum tindakan pada

kelompok B di RA Mulia Aluh-Aluh:

Tabel 4.1
Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak Sebelum Tindakan
Kategori Frekuensi Persentase

Berkembang Sangat baik 2 13 %
Berkembang Sesuai Harapan 3 20 %
Mulai Berkembang 1 7 %

Belum Berkembang 9 60 %
Total 15 100 %

Tabel 4.1 di atas menjelaskan bahwa kecerdasan kognitif anak sebelum
tindakan adalah bahwa sudah ada yang menunjukkan kemampuan pada
kategori berkembang sangat baik yaitu dua anak dengan persentase 13 %, tiga
anak dengan persentase 20 % berkembang sesuai harapan, satu anak dengan
persentase 7 % berada pada kategori mulai berkembang. Sisanya, sembilan
anak dengan persentase 60 % masuk dalam kategori belum berkembang.
Hasil perkembangan kognitif anak sebelum tindakan dapat digambarkan pada

grafik di bawah ini :
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Gambar 4.1

Grafik Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak Sebelum Tindakan
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2. Langkah-langkah Kegiatan Menyusun Pola Geometri

Kegiatan yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan kecerdasan

kognitif anak dilaksanakan melalui kegiatan menyusun pola geometri yang

dilakukan pada saat pandemi covid-19 dengan menjalankan 5M yaitu

mencuci tangan menggunakan sabun, memakai masker, menjaga jarak,

menghindari kerumunan dan membatasi mobilitas, langkah-langkah dalam

kegiatan ini dilakukan dalam dua siklus sebagaimana pemaparan berikut ini:

a. Siklus I (Empat Pertemuan)

1) Perencanaan (Planning)

a) Menentukan tema pembelajaran

Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan tema
pembelajaran yang sudah ada di RA Mulia Aluh-Aluh. tema
pembelajaran yang digunakan adalah kendaraan subtemanya yaitu
kendaraan darat dan kendaraan laut.

b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
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Rencana pelaksanaan pembelajaran harian disusun sebagai
panduan kegiatan sampai akhir pembelajaran, RPPH disusun oleh
peneliti.
¢) Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
sketsa gambar kendaraan darat yaitu bus, mobil, kereta api dan
kendaraan laut yaitu kapal. Kemudian alat yang digunakan berupa
gambar bis, mobil, kereta api dan kapal yang diprint, bentuk
geometri yang berwana primer berupa bentuk persegi, persegi
panjang, lingkaran dan lem untuk perekat bentuk geometri.

d) Menyiapkan lembar observasi

Lembar observasi digunakan peneliti untuk mencatat aktivitas
anak dan perkembangan kognitif anak melalui kegiatan menyusun
pola geometri.
e) Menyiapkan alat untuk dokumentasi

Alat dokumentasi untuk mengambil gambar dan video saat
kegiatan berlangsung yaitu berupa handphone dan lain sebagainya.
Pelaksanaan (Acting)
a) Siklus | Pertemuan Pertama

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada saat masa pandemi
covid-19. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 02
Agustus 2021. Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran

pada siklus I pertemuan pertama yaitu sebagai berikut:
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(1) Kegiatan awal

Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak mencuci tangan
sebelum masuk ke dalam ruangan kelas dan guru
mempersilahkan anak untuk masuk ke ruangan setelah selesai
mencuci tangan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menghimbau  kepada anak-anak untuk  menggunakan
masker/face shiel, kemudian setelah itu guru mengajak anak
untuk duduk membuat lingkaran dan memberitahukan untuk
sedikit membuat jarak.

Guru mengajak anak untuk berdo’a sebelum belajar. setelah
berdo’a, guru mengucapkan salam kepada anak dan mengabsen
anak. kemudian guru mengajak anak mengucapkan dua kalimat
syahadat dan membaca surah-surah pendek, serta bernyanyi lagu

tema pembelajaran.

Gambar 4.2
Kegiatan Menjalankan Protokol Kesehatan
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(2) Kegiatan inti

Kegiatan ini dimulai dari guru menjelaskan kepada anak
mengenai tema pembelajaran pada hari ini. Guru mengaitkan
tema pembelajaran dengan kegiatan menyusun pola geometri
dengan tema kendaraan dan subtemanya vyaitu bis. Guru
mengondisikan anak-anak untuk duduk rapi mendengarkan
penjelasan mengenai cara menyusun dan aturan dalam kegiatan
menyusun pola geometri menjadi sebuah kendaraan. Guru
mendemonstrasikan terlebih dahulu kegiatan yang akan
dilakukan oleh anak-anak didepan kelas. Guru menjelaskan
kepada anak, tentang bentuk-bentuk geometri yang berwarna
primer untuk kegiatan menyusun pola geometri ada bentuk
lingkaran, persegi dan persegi panjang. selanjutnya guru
membagikan kepada anak terlebih dahulu bentuk geometri
berwarna primer yang sudah dibuat, dan kertas gambar sketsa
bus kepada masing-masing anak.

Guru mulai mendemonstrasikan didepan kelas melakukan
kegiatan menyusun bentuk geometri menjadi sebuah bentuk
kendaraan sambil guru menanyakan bentuk apasaja yang
diketahui anak pada hari ini. selanjutnya guru mulai menyusun
bentuk geometri sambil menanyakan kepada anak bentuk
apasaja yang disusun agar bisa dibuat untuk menjadi sebuah bus

dan warna yang sesuai dengan bentuk ke dalam kertas gambar



62

sketsa yang telah disediakan. Guru kemudian mempersilahkan
kepada anak-anak untuk melakukan kegiatan menyusun bentuk
geometri menjadi sebuah bis. Setelah selesai, anak diminta
mengumpulkan ke depan secara bergantian.

Hasil penilaian dan dokumentasi dari kegiatan berlangsung
selama menyusun bentuk geometri yang berwarna primer dihari
pertama diperoleh ada 8 orang anak yang belum berkembang
karena tidak dapat menyusun bentuk geometri mereka sangat
memerlukan arahan guru untuk menyusun bentuk tersebut dan 2
orang anak mampu menyusun namun masih lupa untuk
mengingat bentuk-bentuk geometri yang sudah disusun, dan
sisanya sebagian anak sudah tidak dibantu oleh guru untuk
mengingatnya dan dapat mengulang bentuk-bentuk geometri

yang dapat disusun agar menjadi bis.

Gambar 4.3
Kegiatan Menyusun Pola Geometri Menjadi Sebuah Bis
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Gambar 4.4
Hasil Karya Anak Menyusun Pola Geometri Menjadi Bis

(3) Kegiatan akhir

Setelah selesai kegiatan, anak-anak diminta guru
membereskan tempatnya dan membuang sampah yang ada
dilantai kedalam bak sampah dan kembali duduk dengan rapi.
selanjutnya guru melakukan tanya jawab, menanyakan kegiatan
apa yang dilakukan hari ini, dan bagaimana perasaan anak
selama melakukan kegiatan belajar, menanyakan kembali
kepada anak bentuk geometri apa saja yang dapat disusun agar
menjadi sebuah bis kepada masing-masing anak, menyampaikan
pesan-pesan yang baik, dan memotivasi anak. Selanjutnya, guru
menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada hari
berikutnya dan dilanjutkan dengan bernyanyi kemudian berakhir
dengan membaca do’a selesai belajar. Guru dan anak saling
meminta ma’af, mengucapkan salam, berjabat tangan dan anak

mengambil tas kemudian pulang.
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b) Siklus I Pertemuan Kedua
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada saat masa pandemi
covid-19. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 03
Agustus 2021. Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran
pada siklus I pertemuan kedua yaitu sebagai berikut:
(1) Kegiatan awal

Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak mencuci tangan
sebelum masuk ke dalam ruangan kelas dan guru
mempersilahkan anak untuk masuk ke ruangan setelah selesai
mencuci tangan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menghimbau  kepada anak-anak untuk  menggunakan
masker/face shiel, kemudian setelah itu guru mengajak anak
untuk duduk membuat lingkaran dan memberitahukan untuk
sedikit membuat jarak.

Guru mengajak anak untuk berdo’a sebelum belajar.
Setelah berdo’a, guru mengucapkan salam kepada anak dan
mengabsen anak. kemudian guru mengajak anak mengucapkan
dua kalimat syahadat dan membaca surah-surah pendek, serta

bernyanyi lagu tema pembelajaran.
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Gambar 4.5
Kegiatan Berdo’a Sebelum Belajar
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(2) Kegiatan inti

Kegiatan ini dimulai dari guru menjelaskan kepada anak
mengenai tema pembelajaran pada hari ini. Guru mengaitkan
tema pembelajaran dengan kegiatan menyusun pola geometri
dengan tema kendaraan dan subtemanya yaitu kendaraan darat
(mobil). Guru mengondisikan anak-anak untuk duduk rapi
mendengarkan penjelasan mengenai cara menyusun dan aturan
dalam Kkegiatan menyusun pola geometri menjadi sebuah
kendaraan. Guru mendemonstrasikan terlebih dahulu kegiatan
yang akan dilakukan oleh anak-anak didepan kelas. Guru
menjelaskan kepada anak, tentang bentuk-bentuk geometri yang
berwarna primer untuk kegiatan menyusun pola geometri ada
bentuk lingkaran, persegi, persegi panjang, segitiga dan
lingkaran. selanjutnya guru membagikan kepada anak terlebih

dahulu bentuk geometri yang berwarna primer dan membagi
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kertas gambar sketsa mobil kepada masing-masing anak. Guru
mulai mendemonstrasikan didepan kelas melakukan kegiatan
menyusun bentuk geometri menjadi sebuah bentuk kereta api
sambil guru menanyakan bentuk apasaja yang diketahui anak
pada hari ini. selanjutnya guru mulai menyusun bentuk geometri
sambil menanyakan kepada anak bentuk apasaja yang disusun
agar bisa dibuat untuk menjadi sebuah mobil ke dalam kertas
gambar sketsa yang telah disediakan. Setelah selesai, gurupun
kemudian mempersilahkan kepada anak-anak untuk melakukan
kegiatan menyusun bentuk geometri yang berwarna primer
tersebut menjadi sebuah mobil. setelah selesai anak diminta
mengumpulkan ke depan secara bergantian.

Hasil penilaian dan dokumentasi dari kegiatan menyusun
bentuk geometri dihari kedua diperoleh 7 orang anak yang
belum berkembang mereka masih sangat memerlukan bantuan
guru untuk menyusun bentuk geometri menjadi sebuah mobil,
dan 3 orang anak yang mulai berkembang karena masih ada
yang tidak dapat menyusun bentuk geometri, mereka masih
memerlukan arahan guru untuk menyusun bentuk tersebut dan 2
orang yang sudah berkembang sesuai harapan namun masih
dibimbing oleh guru dan sisanya 3 orang anak yang sudah

berkembang dengan sangat baik karena anak mampu menyusun
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bentuk geometri menjadi sebuah mobil tanpa dibantu oleh guru
dan anak mampu mengenal bentuk-bentuk geometri.

Gambar 4.6
Kegiatan Menyusun Pola Geometri Menjadi Sebuah Mobil
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(3) Kegiatan akhir

Setelah selesai kegiatan, anak-anak diminta guru
membereskan tempatnya dan membuang sampah yang ada
dilantai kedalam bak sampah dan kembali duduk dengan rapi.

selanjutnya guru melakukan tanya jawab, menanyakan kegiatan
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apa yang dilakukan hari ini, dan bagaimana perasaan anak
selama melakukan Kkegiatan belajar, menanyakan kembali
kepada anak bentuk geometri apasaja yang dapat disusun agar
menjadi  sebuah  mobil kepada masing-masing anak,
menyampaikan pesan-pesan yang baik, dan memotivasi anak.
Selanjutnya, guru menginformasikan kegiatan yang akan
dilakukan pada hari berikutnya dan dilanjutkan dengan
bernyanyi kemudian berakhir dengan membaca do’a selesai
belajar. Guru dan anak saling meminta ma’af, mengucapkan
salam, berjabat tangan dan anak mengambil tas kemudian
pulang.
c) Siklus I Pertemuan Ketiga
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada saat masa pandemi
covid-19. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 04
Agustus 2021. Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran
pada siklus I pertemuan ketiga yaitu sebagai berikut:
(1) Kegiatan awal
Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak mencuci tangan
sebelum masuk ke dalam ruangan kelas dan guru
mempersilahkan anak untuk masuk ke ruangan setelah selesai
mencuci tangan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menghimbau  kepada anak-anak untuk  menggunakan

masker/face shiel, kemudian setelah itu guru mengajak anak
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untuk duduk membuat lingkaran dan memberitahukan untuk
sedikit membuat jarak.

Guru mengajak anak untuk berdo’a sebelum belajar.
Setelah berdo’a, guru mengucapkan salam kepada anak dan
mengabsen anak. Kemudian guru mengajak anak mengucapkan
dua kalimat syahadat dan membaca surah-surah pendek, serta
bernyanyi lagu tema pembelajaran.

Gambar 4.8

i Kegiatan Berdo’a Sebelum Belajar

(2) Kegiatan inti

Kegiatan ini dimulai dari guru menjelaskan kepada anak
mengenai tema pembelajaran pada hari ini. Guru mengaitkan
tema pembelajaran dengan kegiatan menyusun pola geometri
dengan tema kendaraan dan subtemanya kendaraan darat yaitu
kereta api. Guru mengondisikan anak-anak untuk duduk rapi
mendengarkan penjelasan mengenai cara menyusun dan aturan

dalam kegiatan menyusun pola geometri menjadi sebuah
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kendaraan darat (kereta api ). Guru mendemonstrasikan terlebih
dahulu kegiatan yang akan dilakukan oleh anak-anak didepan
kelas. Guru menjelaskan kepada anak, tentang bentuk-bentuk
geometri yang berwarna primer untuk kegiatan menyusun pola
geometri ada bentuk lingkaran, persegi, persegi panjang,
segitiga dan lingkaran. selanjutnya guru membagikan kepada
anak terlebih dahulu bentuk geometri yang berwarna primer dan
membagi kertas gambar sketsa kereta api kepada masing-masing
anak. Guru mulai mendemonstrasikan didepan kelas melakukan
kegiatan menyusun bentuk geometri menjadi sebuah bentuk
kereta api sambil guru menanyakan bentuk apasaja yang
diketahui anak pada hari ini. selanjutnya guru mulai menyusun
bentuk geometri sambil menanyakan kepada anak bentuk
apasaja yang disusun agar bisa dibuat untuk menjadi sebuah
kereta api ke dalam kertas gambar sketsa yang telah disediakan.
Setelah selesai, gurupun kemudian mempersilahkan kepada
anak-anak untuk melakukan kegiatan menyusun bentuk
geometri yang berwarna primer tersebut. setelah selesai, anak
diminta mengumpulkan ke depan secara bergantian.

Hasil penilaian dan dokumentasi dari kegiatan menyusun
bentuk geometri dihari ketiga mengalami penurunan pada anak
yang berkembang sangat baik karena hanya terdapat 1 anak

yang memenuhi kategori tersebut, dari 15 anak hanya 2 anak
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yang memenuhi kategori berkembang sesuai harapan dan hanya
sebagian anak yang mampu menyusun pola geometri menjadi
kereta api, mereka masih memerlukan arahan guru untuk

menyusun bentuk-bentuk tersebut.

Gambar 4.9
Kegiatan Menyusun Pola Geometri Menjadi Sebuah
Kereta Api

Gambar 4.10
Hasil Karya Anak Menyusun Pola Geometri Menjadi Kereta Api




72

(3) Kegiatan akhir
Setelah selesai kegiatan, anak-anak diminta guru
membereskan tempatnya dan membuang sampah yang ada
dilantai kedalam bak sampah dan kembali duduk dengan rapi.
selanjutnya guru melakukan tanya jawab, menanyakan kegiatan
apa yang dilakukan hari ini, dan bagaimana perasaan anak
selama melakukan kegiatan belajar, menanyakan kembali
kepada anak bentuk geometri apasaja yang dapat disusun agar
menjadi sebuah kereta api kepada masing-masing anak,
menyampaikan pesan-pesan yang baik, dan memotivasi anak.
Selanjutnya, guru menginformasikan kegiatan yang akan
dilakukan pada hari berikutnya dan dilanjutkan dengan
bernyanyi kemudian berakhir dengan membaca do’a selesai
belajar. Guru dan anak saling meminta ma’af, mengucapkan
salam, berjabat tangan dan anak mengambil tas kemudian
pulang.
d) Siklus I Pertemuan Keempat
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada saat masa pandemi
covid-19. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 05
Agustus 2021. Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran

pada siklus I pertemuan keempat yaitu sebagai berikut:
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(1) Kegiatan awal

Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak mencuci tangan
sebelum masuk ke dalam ruangan kelas dan guru
mempersilahkan anak untuk masuk ke ruangan setelah selesai
mencuci tangan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menghimbau  kepada anak-anak  untuk  menggunakan
masker/face shiel, kemudian setelah itu guru mengajak anak
untuk duduk membuat lingkaran dan memberitahukan untuk
sedikit membuat jarak.

Guru mengajak anak untuk berdo’a sebelum belajar.
Setelah berdo’a, guru mengucapkan salam kepada anak dan
mengabsen anak. Kemudian guru mengajak anak mengucapkan
dua kalimat syahadat dan membaca surah-surah pendek, serta
bernyanyi lagu tema pembelajaran.

(2) Kegiatan Inti

Kegiatan ini dimulai dari guru menjelaskan kepada anak
mengenai tema pembelajaran pada hari ini. Guru mengaitkan
tema pembelajaran dengan kegiatan menyusun pola geometri
dengan tema kendaraan dan subtemanya kendaraan laut (kapal).
Guru  mengondisikan  anak-anak  untuk  duduk  rapi
mendengarkan penjelasan mengenai cara menyusun dan aturan
dalam kegiatan menyusun pola geometri menjadi sebuah

kendaraan laut (kapal). Guru mendemonstrasikan terlebih
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dahulu kegiatan yang akan dilakukan oleh anak-anak didepan
kelas. Guru menjelaskan kepada anak, tentang bentuk-bentuk
geometri yang berwarna primer untuk kegiatan menyusun pola
geometri ada bentuk persegi panjang, segitiga dan lingkaran.
selanjutnya guru membagikan kepada anak terlebih dahulu
bentuk geometri yang berwarna primer dan membagi kertas
gambar sketsa kapal kepada masing-masing anak. Guru mulai
mendemonstrasikan ~ didepan kelas melakukan kegiatan
menyusun bentuk geometri menjadi sebuah bentuk kapal sambil
guru menanyakan bentuk apasaja yang diketahui anak pada hari
ini. selanjutnya guru mulai menyusun bentuk geometri sambil
menanyakan kepada anak bentuk apasaja yang disusun agar bisa
dibuat untuk menjadi sebuah kapal ke dalam kertas gambar
sketsa yang telah disediakan. Setelah selesai, gurupun kemudian
mempersilahkan kepada anak-anak untuk melakukan kegiatan
menyusun bentuk geometri yang berwarna primer tersebut.
setelah selesai, anak diminta mengumpulkan ke depan secara
bergantian.

Hasil dari kegiatan menyusun bentuk geometri dibhari
keempat selama kegiatan berlangsung kembali kenaikan,
sebagian anak dapat menerangkan kembali kegiatan menyusun
pola tersebut dengan baik namun masih perlu dibantu oleh guru,

tetapi masih banyak anak juga yang masih belum mampu
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menerangkan hasil dari menyusun bentuk geometri tersebut
menjadi sebuah kapal.

Gambar 4.11
Kegiatan Menyusun Pola Geometri menjadi Sebuah Kapal

Gambar 4.12
Hasil Karya Anak Menyusun Pola Geometri Menjadi Kapal

(3) Kegiatan akhir
Setelah selesai kegiatan, anak-anak diminta guru
membereskan tempatnya dan membuang sampah yang ada

dilantai kedalam bak sampah dan kembali duduk dengan rapi.
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selanjutnya guru melakukan tanya jawab, menanyakan kegiatan
apa yang dilakukan hari ini, dan bagaimana perasaan anak
selama melakukan Kkegiatan belajar, menanyakan kembali
kepada anak bentuk geometri apasaja yang dapat disusun agar
menjadi  sebuah kapal kepada masing-masing anak,
menyampaikan pesan-pesan yang baik, dan memotivasi anak.

Selanjutnya, guru menginformasikan kegiatan yang akan

dilakukan pada hari berikutnya dan dilanjutkan dengan

bernyanyi kemudian berakhir dengan membaca do’a selesai
belajar. Guru dan anak saling meminta ma’af, mengucapkan
salam, berjabat tangan dan anak mengambil tas kemudian
pulang.

3) Pengamatan (Observasi)

Observasi tindakan dilakukan selama kegiatan berlangsung.
Peneliti melakukan pengamatan dengan mencatat perkembangan yang
dialami anak dan mendokumentasikan setiap kegiatan yang dilakukan.

Pengamatan pada siklus I memberikan adanya peningkatan pada
siklus | sebelum tindakan, namun pada pertemuan 3 mengalami
penurunan dan pada pertemuan 4 pada siklus | pada kegiatan
menyusun pola tersebut mengalami kenaikan kembali. Hal ini dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:
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Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak Siklus |
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Kategori | Pertemuan 1 | Pertemuan 2 | Pertemuan 3 | Pertemuan 4
BB 54 % 47 % 33 % 27 %
MB 13 % 20 % 47 % 33 %
BSH 20 % 13 % 13 % 20 %
BSB 13% 20 % 7% 20 %

Total 100 % 100 % 100 % 100 %

Berdasarakan tabel di

atas,

dapat disimpulkan bahwa
kemampuan kognitif anak belum mencapai 80 % dari nilai indikator
keberhasilan yang ditetapkan peneliti. Dari pertemuan 1 sampai 4
terdapat adanya peningkatan. Sebelumnya ada 2 orang anak yang
mendapat kategori berkembang sangat baik dan pada pertemuan 4
terdapat 3 orang anak yang berkembang sangat baik dan untuk
kategori belum berkembang juga mengalami adanya peningkatan.
Dari hasil rekapitulasi data terlihat capaian peneliti untuk anak yang
berada 80% dalam Kkategori berkembang sesuai harapan belum
tercapai.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama
siklus 1, anak masih kesulitan dalam menyusun pola geometri yang
cukup rumit menjadi sebuah benda, anak-anak masih memerlukan
bantuan guru dan waktu untuk mengingat bentuk geometri yang sama
dengan gambar sketsa tersebut bahkan masih banyak terdapat anak
yang belum bisa untuk menyusun dan menyebutkan bentuk pola
tersebut agar menjadi alat transportasi seperti kereta api dan kapal,
dimana cara menyusun pola tersebut cukup rumit, untuk kegiatan

menyusun pola geometri terlihat hingga akhir siklus | ada 5 orang
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anak yang masih memerlukan bantuan guru untuk mengingat dan
menyebutkan bentuk pola apasaja yang bisa dibuat sehingga
menjadikan sebuah alat trasportasi dan 4 orang anak yang masih
sangat dibantu oleh guru. Berikut grafik kemampuan kognitif anak
siklus I :

Gambar 4.13
Grafik Hasil Kecerdasan Kognitif Anak Siklus |

KOGNITIF ANAK SIKLUS |

0,
60.00% 54%

50.00% 47% 47%
40.00% 339 33%
30.00% 27
20% 0%  20% 0%0%
20.00% 9 % 39 3%
0,
10.00% gt

0.00%

PERTEMUAN 1 PERTEMUAN 2 PERTEMUAN 3 PERTEMUAN 4

EBB BMB EBSH HEBSB

Selain melakukan observasi mengenai kecerdasan kognitif anak,
peneliti juga melakukan observasi aktifitas anak melalui minat,
perhatian dan keaktifan anak terhadap kegiatan menyusun pola
geomteri. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada
anak kelompok B di RA Mulia pada siklus I berlangsung terdapat
minat dan perhatian yang dimiliki anak, namun karena kurangnya
pengaturan kelas oleh peneliti mengakibatkan perhatian terhadap anak
menjadi terpecah, banyak anak yang berebutan dalam mengambil

bentuk geometri yang sudah disediakan oleh peneliti sehingga ada
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anak yang saling menyalahkan satu sama lain jika terkena anak yang
lainnya. Selain itu, ada juga anak yang masih kurang aktif dimana
banyak anak yang terlihat malu-malu untuk mengambil bentuk
geometri yang sudah disediakan dan ada juga anak yang menunggu
ingin orang tuanya untuk masuk kedalam untuk membantunya
mengerjakan kegiatan tersebut. Akhirnya anak tersebut hanya diam
menunggu ada yang membantu dan hanya memainkan atau melihat-
lihat kertas sketsa yang dibagikan oleh peneliti.
4) Refleksi

Setelah siklus 1 selesai, dilakukan refleksi yang bertujuan untuk
membandingkan perkembangan kognitif anak sebelum dan sesudah
tindakan serta mengevaluasi kegiatan mengenal bentuk pola geometri
dan menyusun bentuk-bentuk geometri menjadi benda, selanjutnya
diambil kesimpulan dan tindak lanjut untuk perbaikan pada siklus
berikutnya. Beberapa kendala yang terjadi pada kegiatan siklus |
adalah :

a) peneliti belum mampu mengkoordinasikan anak sehingga
suasana ruang kelas kurang kondusif.

b) pada saat peneliti menerangkan kegiatan menyusun pola
menjadi sebuah benda, beberapa anak masih kurang
memperhatikan saat guru menjelaskan tata cara menyusun pola
tersebut, sehingga sebagian anak masih asal-asalan dalam

mengerjakannya.
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c¢) peneliti masih kesulitan melakukan komunikasi efektif dengan
anak, dimana sebagian besar anak belum memahami
penjelasan maupun instruksi yang diberikan guru.

d) masih terdapat anak yang terlihat malu-malu dan tidak percaya
diri dalam mengerjakan.

Untuk mengatasi masalah yang terjadi di atas dapat dilakukan
peneliti melakukan upaya sebagai berikut:

a) peneliti melakukan pendekatan kepada anak pada anak untuk
membangun hubungan yang baik sehingga anak mau diajak
bekerja sama agar proses pembelajaran dapat terlaksana sesuai
pembelajaran.

b) peneliti menyebutkan tahapan-tahapan kegiatan menyusun
pola dengan lebih tegas sambil bernyanyi agar anak lebih
fokus kepada peneliti.

c) peneliti terlebih dahulu memahami pola komunikasi dengan
anak agar anak memahami penjelasan maupun intruksi yang
diberikan.

d) memberikan pemahaman kepada anak agar lebih percaya diri
dan memberikan motivasi kepada anak untuk bisa
melakukannya.

b. Siklus I (Empat Pertemuan)
1) Perencanaan (Planning)

a) Menentukan tema pembelajaran
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Penentuan tema pembelajaran disesuaikan dengan tema
pembelajaran yang sudah ada di RA Mulia Aluh-Aluh. tema
pembelajaran yang digunakan adalah kendaraan subtemanya yaitu
kendaraan darat dan kendaraan laut.

b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian disusun sebagai
panduan kegiatan sampai akhir pembelajaran, RPPH disusun oleh
peneliti.

c) Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
sketsa gambar kendaraan darat yaitu bus, mobil, kereta api dan
kendaraan laut yaitu kapal. Kemudian alat yang digunakan berupa
gambar bus, mobil, kereta api dan kapal yang diprint, bentuk
geometri yang berwana primer berupa bentuk persegi, persegi
panjang, lingkaran dan lem untuk perekat bentuk geometri.

d) Menyiapkan lembar observasi

Lembar observasi digunakan peneliti untuk mencatat
aktivitas anak dan perkembangan kognitif anak melalui kegiatan
menyusun pola geometri.

e) Menyiapkan alat untuk dokumentasi
Alat dokumentasi untuk mengambil gambar dan video saat

kegiatan berlangsung yaitu berupa handphone dan lain sebagainya.
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2) Pelaksanaan (Acting)
a) Siklus Il Pertemuan Pertama
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada saat masa pandemi
covid-19 yang dilaksanakan pada hari Senin, 09 Agustus 2021.
Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada siklus II
pertemuan pertama yaitu sebagai berikut:
(1) Kegiatan awal

Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak mencuci tangan
sebelum masuk ke dalam ruangan kelas dan guru
mempersilahkan anak untuk masuk ke ruangan setelah selesai
mencuci tangan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menghimbau  kepada anak-anak untuk  menggunakan
masker/face shiel, kemudian setelah itu guru mengajak anak
untuk duduk membuat lingkaran dan memberitahukan untuk
sedikit membuat jarak.

Guru mengajak anak untuk berdo’a sebelum belajar.
setelah berdo’a, guru mengucapkan salam kepada anak dan
mengabsen anak. kemudian guru mengajak anak mengucapkan
dua kalimat syahadat dan membaca surah-surah pendek, serta
bernyanyi lagu tema pembelajaran.

(2) Kegiatan inti
Kegiatan ini dimulai dari guru menjelaskan kepada anak

mengenai tema pembelajaran pada hari ini. Guru mengaitkan
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tema pembelajaran dengan kegiatan menyusun pola geometri
dengan tema kendaraan dan subtemanya vyaitu bis. Guru
mengondisikan anak-anak untuk duduk rapi mendengarkan
penjelasan mengenai cara menyusun dan aturan dalam kegiatan
menyusun pola geometri menjadi sebuah kendaraan. Guru
mendemonstrasikan terlebih dahulu kegiatan yang akan
dilakukan oleh anak-anak didepan kelas. Guru menjelaskan
kepada anak, tentang bentuk-bentuk geometri yang berwarna
primer untuk kegiatan menyusun pola geometri ada bentuk
lingkaran, persegi, persegi panjang dan lingkaran. selanjutnya
guru membagikan kepada anak terlebih dahulu bentuk geometri
berwarna primer yang sudah dibuat, dan kertas gambar sketsa
bus kepada masing-masing anak.

Guru mulai mendemonstrasikan didepan kelas melakukan
kegiatan menyusun bentuk geometri menjadi sebuah bentuk
kendaraan sambil guru menanyakan bentuk apasaja yang
diketahui anak pada hari ini. Selanjutnya guru mulai menyusun
bentuk geometri sambil menanyakan kepada anak bentuk
apasaja yang disusun agar bisa dibuat untuk menjadi sebuah bis
sesuai dengan bentuk ke dalam kertas gambar sketsa yang telah
disediakan. Setelah selesai, gurupun kemudian mempersilahkan

kepada anak-anak untuk melakukan kegiatan menyusun bentuk
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geometri menjadi sebuah bis. setelah selesai anak diminta
mengumpulkan ke depan secara bergantian.

Hasil penilaian dan dokumentasi dari kegiatan
berlangsung selama menyusun bentuk geometri yang berwarna
primer dihari pertama pada silkus Il diperoleh ada 3 orang anak
yang berkembang sangat baik dan mampu mengingat bentuk
geometri yang dibuat untuk menjadi sebuah alat transportasi
dengan tepat, 4 orang anak yang berkembang sesuai harapan
karena mampu mengenal bentuk pola geometri, menyusun pola
geometri sesuai dengan bentuk dan mampu mengingat namun
masih sedikit memerlukan bantuan guru, 6 orang anak mulai
berkembang dan masih memerlukan bantuan guru untuk
mengingat serta 2 orang anak yang masih belum berkembang
karena belum mampu menyusun pola geometri menjadi sebuah
bis dan masih sangat memerlukan bantuan guru.

(3) Kegiatan akhir

Setelah selesai kegiatan, anak-anak diminta guru
membereskan tempatnya dan membuang sampah yang ada
dilantai kedalam bak sampah dan kembali duduk dengan rapi.
selanjutnya guru melakukan tanya jawab, menanyakan kegiatan
apa yang dilakukan hari ini, dan bagaimana perasaan anak
selama melakukan Kkegiatan belajar, menanyakan kembali

kepada anak bentuk geometri yang dapat disusun agar menjadi
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sebuah bis kepada masing-masing anak, menyampaikan pesan-
pesan yang baik, dan memotivasi anak. Selanjutnya, guru
menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada hari
berikutnya dan dilanjutkan dengan bernyanyi kemudian berakhir
dengan membaca do’a selesai belajar. Guru dan anak saling
meminta ma’af, mengucapkan salam, berjabat tangan dan anak
mengambil tas kemudian pulang.
b) Siklus Il Pertemuan Kedua
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada saat masa pandemi
covid-19 yang dilaksanakan pada Rabu, 11 Agustus 2021. Adapun
langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada siklus Il pertemuan
kedua yaitu sebagai berikut:
(1) Kegiatan awal
Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak mencuci tangan
sebelum masuk ke dalam ruangan kelas dan guru
mempersilahkan anak untuk masuk ke ruangan setelah selesai
mencuci tangan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menghimbau  kepada anak-anak untuk  menggunakan
masker/face shiel, kemudian setelah itu guru mengajak anak
untuk duduk membuat lingkaran dan memberitahukan untuk
sedikit membuat jarak.
Guru mengajak anak untuk berdo’a sebelum belajar.

setelah berdo’a, guru mengucapkan salam kepada anak dan
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mengabsen anak. kemudian guru mengajak anak mengucapkan
dua kalimat syahadat dan membaca surah-surah pendek, serta
bernyanyi lagu tema pembelajaran.
(2) Kegiatan inti

Kegiatan ini dimulai dari guru menjelaskan kepada anak
mengenai tema pembelajaran pada hari ini. Guru mengaitkan
tema pembelajaran dengan kegiatan menyusun pola geometri
dengan tema kendaraan dan subtemanya yaitu kendaraan darat
(mobil). Guru mengondisikan anak-anak untuk duduk rapi
mendengarkan penjelasan mengenai cara menyusun dan aturan
dalam kegiatan menyusun pola geometri menjadi sebuah mobil.
Guru mendemonstrasikan terlebih dahulu kegiatan yang akan
dilakukan oleh anak-anak didepan kelas. Guru menjelaskan
kepada anak, tentang bentuk-bentuk geometri yang berwarna
primer untuk kegiatan menyusun pola geometri ada bentuk
persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran. selanjutnya
guru membagikan kepada anak terlebih dahulu bentuk geometri
yang berwarna primer dan membagi kertas gambar sketsa mobil
kepada masing-masing anak.

Guru mulai mendemonstrasikan didepan kelas melakukan
kegiatan menyusun bentuk geometri menjadi sebuah bentuk
mobil sambil guru menanyakan bentuk apasaja yang diketahui

anak pada hari ini. selanjutnya guru mulai menyusun bentuk
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geometri sambil menanyakan kepada anak bentuk apasaja yang
disusun agar bisa dibuat untuk menjadi sebuah mobil ke dalam
kertas gambar sketsa yang telah disediakan. Setelah selesai,
gurupun kemudian mempersilahkan kepada anak-anak untuk
melakukan kegiatan menyusun bentuk geometri yang berwarna
primer tersebut menjadi sebuah mobil. setelah selesai anak
diminta mengumpulkan ke depan secara bergantian.

Hasil penilaian dan dokumentasi dari kegiatan menyusun
bentuk geometri dihari kedua pada siklus 1l diperoleh
pertambahan anak yang berkembang sangat baik yaitu 4 orang
anak yang berkembang sangat baik karena anak mampu
menyusun pola geometri menjadi sebuah kereta api dengan tepat
tanpa bimbingan guru, 6 orang anak yang berkembang sesuai
harapan, 3 orang anak yang mulai berkembang mereka masih
memerlukan bantuan guru untuk menyusun bentuk geometri
menjadi sebuah mobil, dan masih terdapat 2 orang anak yang
belum berkembang karena masih ada yang tidak mengingat
bentuk geometri dan menyusun bentuk geometri menjadi bentuk
mobil, mereka masih memerlukan arahan guru untuk menyusun
bentuk-bentuk geometri tersebut menjadi sebuah mobil, anak

tersebut masih sangat memerlukan arahan guru.
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(3) Kegiatan akhir
Setelah selesai kegiatan, anak-anak diminta guru
membereskan tempatnya dan membuang sampah yang ada
dilantai kedalam bak sampah dan kembali duduk dengan rapi.
selanjutnya guru melakukan tanya jawab, menanyakan kegiatan
apa yang dilakukan hari ini, dan bagaimana perasaan anak
selama melakukan Kkegiatan belajar, menanyakan kembali
kepada anak bentuk geometri apasaja yang dapat disusun agar
menjadi  sebuah mobil kepada masing-masing anak,
menyampaikan pesan-pesan yang baik, dan memotivasi anak.
Selanjutnya, guru menginformasikan kegiatan yang akan
dilakukan pada hari berikutnya dan dilanjutkan dengan
bernyanyi kemudian berakhir dengan membaca do’a selesai
belajar. Guru dan anak saling meminta ma’af, mengucapkan
salam, berjabat tangan dan anak mengambil tas kemudian
pulang.
c) Siklus Il Pertemuan Ketiga
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada saat masa pandemi
covid-19 yang dilaksanakan pada hari Kamis, 12 Agustus 2021.
Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada siklus |

pertemuan ketiga yaitu sebagai berikut:
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(1) Kegiatan awal

Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak mencuci tangan
sebelum masuk ke dalam ruangan kelas dan guru
mempersilahkan anak untuk masuk ke ruangan setelah selesai
mencuci tangan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menghimbau  kepada anak-anak untuk  menggunakan
masker/face shiel, kemudian guru mengajak anak untuk duduk
membuat lingkaran dan memberitahukan untuk sedikit membuat
jarak.

Guru mengajak anak untuk berdo’a sebelum belajar.
Setelah berdo’a, guru mengucapkan salam kepada anak dan
mengabsen anak. Kemudian guru mengajak anak mengucapkan
dua kalimat syahadat dan membaca surah-surah pendek, serta
bernyanyi lagu tema pembelajaran.

(2) Kegiatan inti

Kegiatan ini dimulai dari guru menjelaskan kepada anak
mengenai tema pembelajaran pada hari ini. Guru mengaitkan
tema pembelajaran dengan kegiatan menyusun pola geometri
dengan tema kendaraan dan subtemanya kendaraan darat yaitu
kereta api. Guru mengondisikan anak-anak untuk duduk rapi
mendengarkan penjelasan mengenai cara menyusun dan aturan
dalam kegiatan menyusun pola geometri menjadi sebuah

kendaraan darat (kereta api). Guru mendemonstrasikan terlebih
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dahulu kegiatan yang akan dilakukan oleh anak-anak didepan
kelas. Guru menjelaskan kepada anak, tentang bentuk-bentuk
geometri yang berwarna primer untuk kegiatan menyusun pola
geometri ada bentuk persegi, segitiga, persegi panjang dan
lingkaran. Selanjutnya guru membagikan kepada anak terlebih
dahulu bentuk geometri yang berwarna primer dan membagi
kertas gambar sketsa kereta api kepada masing-masing anak.
Guru mulai mendemonstrasikan didepan kelas melakukan
kegiatan menyusun bentuk geometri menjadi sebuah bentuk
kereta api sambil guru menanyakan bentuk apasaja yang
diketahui anak pada hari ini. selanjutnya guru mulai menyusun
bentuk geometri sambil menanyakan kepada anak bentuk
apasaja yang disusun agar bisa dibuat untuk menjadi sebuah
kereta api ke dalam kertas gambar sketsa yang telah disediakan.
Setelah selesai, gurupun kemudian mempersilahkan kepada
anak-anak untuk melakukan kegiatan menyusun bentuk
geometri yang berwarna primer tersebut. Setelah selesai, anak
diminta mengumpulkan kedepan secara bergantian.

Hasil penilaian dari kegiatan menyusun bentuk geometri
dihari ketiga pada siklus Il hasilnya mengalami kenaikan, 6
orang anak yang berkembang sangat baik dalam mengenal
bentuk-bentuk geometri dan menyusun bentuk geometri menjadi

sebuah kereta api dengan sangat tepat, 7 orang anak berkembang
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sesuai harapan namun masih sedikit dibantu oleh guru, 2 orang
anak yang sudah mulai berkembang karena masih ada anak yang
tidak mampu menyusun bentuk-bentuk geometri menjadi sebuah
kereta api dan masih dibantu oleh guru, dan pada siklus Il
pertemuan ketiga ini tidak ada anak yang masih belum
berkembang karena sebagian anak sudah mulai berkembang
melalui kegiatan yang dilakukan selama beberapa hari, anak-
anak sangat antusias dalam melakukan kegiatan menyusun
bentuk pola geometri dan anak-anak sangat aktif dalam
melakukan kegiatan tersebut.
(3) Kegiatan akhir

Setelah selesai kegiatan, anak-anak diminta guru
membereskan tempatnya dan membuang sampah yang ada
dilantai kedalam bak sampah dan kembali duduk dengan rapi.
selanjutnya guru melakukan tanya jawab, menanyakan kegiatan
apa yang dilakukan hari ini, dan bagaimana perasaan anak
selama melakukan kegiatan belajar, menanyakan kembali
kepada anak bentuk geometri yang dapat disusun agar menjadi
sebuah kerata api kepada masing-masing anak, menyampaikan
pesan-pesan yang baik, dan memotivasi anak. Selanjutnya, guru
menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada hari
berikutnya dan dilanjutkan dengan bernyanyi kemudian berakhir

dengan membaca do’a selesai belajar. Guru dan anak saling
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meminta ma’af, mengucapkan salam, berjabat tangan dan anak
mengambil tas kemudian pulang.
(d) Siklus Il Pertemuan Keempat
Pelaksanaan tindakan ini dilakukan pada saat masa pandemi
covid-19 yang dilaksanakan pada hari Jum’at, 13 Agustus 2021.
Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada siklus 11
pertemuan keempat yaitu sebagai berikut:
(1) Kegiatan awal
Kegiatan awal dimulai dengan anak-anak mencuci tangan
sebelum masuk ke dalam ruangan kelas dan guru
mempersilahkan anak untuk masuk ke ruangan setelah selesai
mencuci tangan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, guru
menghimbau  kepada anak-anak untuk  menggunakan
masker/face shiel, kemudian setelah itu guru mengajak anak
untuk duduk membuat lingkaran dan memberitahukan untuk
sedikit membuat jarak.
Guru mengajak anak untuk berdo’a sebelum belajar.
Setelah berdo’a, guru mengucapkan salam kepada anak dan
mengabsen anak. Kemudian guru mengajak anak mengucapkan
dua kalimat syahadat dan membaca surah-surah pendek, serta

bernyanyi lagu tema pembelajaran.
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(2) Kegiatan inti

Kegiatan ini dimulai dari guru menjelaskan kepada anak
mengenai tema pembelajaran pada hari ini. Guru mengaitkan
tema pembelajaran dengan kegiatan menyusun pola geometri
dengan tema kendaraan dan subtemanya kendaraan laut yaitu
kapal. Guru mengondisikan anak-anak untuk duduk rapi
mendengarkan penjelasan mengenai cara menyusun dan aturan
dalam Kkegiatan menyusun pola geometri menjadi sebuah
kendaraan laut (kapal). Guru mendemonstrasikan terlebih
dahulu kegiatan yang akan dilakukan oleh anak-anak didepan
kelas. Guru menjelaskan kepada anak, tentang bentuk-bentuk
geometri yang berwarna primer untuk kegiatan menyusun pola
geometri ada bentuk persegi, persegi panjang dan lingkaran.
Selanjutnya guru membagikan kepada anak terlebih dahulu
bentuk geometri yang berwarna primer dan membagi kertas
gambar sketsa kapal kepada masing-masing anak.

Guru mulai mendemonstrasikan didepan kelas melakukan
kegiatan menyusun bentuk geometri menjadi sebuah bentuk
kapal sambil guru menanyakan bentuk apasaja yang diketahui
anak pada hari ini. Selanjutnya guru mulai menyusun bentuk
geometri sambil menanyakan kepada anak bentuk apasaja yang
disusun agar bisa dibuat untuk menjadi sebuah kapal ke dalam

kertas gambar sketsa yang telah disediakan. Setelah selesal,
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gurupun kemudian mempersilahkan kepada anak-anak untuk
melakukan kegiatan menyusun bentuk geometri yang berwarna
primer tersebut. setelah selesai, anak diminta mengumpulkan ke
depan secara bergantian.

Hasil dari kegiatan menyusun bentuk geometri dihari
keempat selama kegiatan berlangsung mengalami kenaikan,
meskipun masih ada anak yang mulai berkembang namun
peningkatan pada anak yang lain cukup signifikan, dimana anak
sudah berkembang dengan sangat baik dan berkembang sesuai
harapan. Anak sudah sangat mampu mengenal dan menyusun
pola geometri menjadikan pola geometri yang mereka ketahui
menjadi sebuah kapal tanpa bimbingan dari guru, mereka juga
mampu mengingat bentuk-bentuk pola geometri tanpa
diingatkan oleh guru.

(3) Kegiatan akhir

Setelah selesai kegiatan, anak-anak diminta guru
membereskan tempatnya dan membuang sampah yang ada
dilantai kedalam bak sampah dan kembali duduk dengan rapi.
selanjutnya guru melakukan tanya jawab, menanyakan kegiatan
apa yang dilakukan hari ini, dan bagaimana perasaan anak
selama melakukan Kkegiatan belajar, menanyakan kembali
kepada anak bentuk geometri yang dapat disusun agar menjadi

sebuah kapal kepada masing-masing anak, menyampaikan
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pesan-pesan yang baik, dan memotivasi anak. Selanjutnya, guru
menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan pada hari
berikutnya dan dilanjutkan dengan bernyanyi kemudian berakhir
dengan membaca do’a selesai belajar. Guru dan anak saling
meminta ma’af, mengucapkan salam, berjabat tangan dan anak
mengambil tas kemudian pulang.

3) Pengamatan (Observasi)

Setelah dilakukan pengamatan pada siklus Il, kemampuan kognitif
anak kelompok B di RA Mulia Aluh-Aluh mengalami kemajuan yang
cukup signifikan dibandingkan dari hasil pengamatan pada siklus I.
Berikut tabel peningkatan kemampuan kognititf anak pada siklus 11 yang

dilakukan selama kegiatan berlangsung.

Tabel 4.3
Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak Siklus 11
Kategori | Pertemuan 1 | Pertemuan 2 | Pertemuan 3 | Pertemuan 4

BB 13,3 % 13,3 % 0 % 0 %
MB 40 % 20 % 13,3 % 7%
BSH 26,7 % 40 % 46,7 % 40 %
BSB 20 % 26,7 % 40 % 53 %
Total 100 % 100 % 100 % 100 %

Berdasarakan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan

kognitif anak sudah mencapai 80 % dari nilai indikator keberhasilan yang
ditetapkan peneliti. Dari pertemuan ke | sampai pertemuan ke 4 pada
siklus 11 terdapat peningkatan dalam setiap pertemuan, sebelumnya ada 5
anak yang mendapat kategori belum berkembang pada siklus I namun

pada saat dilakukan siklus Il tidak ada anak yang berkategori tersebut.
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Selain itu untuk kategori berkembang sangat baik dan berkembang sesuai
harapan juga mengalami peningkatan, dimana dalam kegiatan mengenal
bentuk pola geometri dan menyusun bentuk-bentuk pola geometri
menjadi benda anak sudah mencapai nilai keberhasilan, yaitu terdapat 8
orang anak yang berkembang sangat baik dengan persentasi 53 % dan 6
orang anak yang berkembang sesuai harapan dengan persentasi 40 %.
Pada siklus Il anak-anak sudah mampu menyusun pola menjadi benda
berupa alat transportasi dan mengetahui bentuk-bentuk geometri segitiga,
persegi, persegi panjang dan lingkaran untuk menjadikan sebuah bus,
mobil, kereta api dan kapal dengan tepat. Berikut grafik kemampuan
kognitif anak siklus 11 :

Gambar 4.14
Grafik Hasil Observasi Kecerdasan Kognitif Anak Siklus 11
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Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, keaktifan anak juga
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat pada hasil observasi yang
peneliti lakukan dimana anak mulai memperlihatkan minat dan perhatian
anak pada materi pembelajaran menyusun pola, anak antusias saat

peneliti membagikan bentuk geometri, mereka tidak lagi berebutan dalam
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mengambil bentuk yang mereka perlukan untuk menyusun pola, peneliti
sudah dapat mengatur kondisi kelas, dimana sebisa mungkin peneliti
mengatur agar kelas yang awalnya kurang kondusif agar kelas tersebut
dapat kondusif sehingga ketika anak mulai tertarik dan berminat,
perhatian anak hanya akan terfokus pada peneliti saat menjelaskan cara
menyusun pola dan tidak ada lagi anak yang masih malu-malu dan masih
menunggu orang tuanya untuk membantu, mereka mau mengerjakan
sendiri untuk melakukan kegiatan tersebut, dimana peneliti memberikan
motivasi dan masukan kepada anak untuk mempunyai keberanian untuk
melakukan suatu kegiatan tanpa bergantung dengan orang lain.

Dari hasil observasi pada siklus Il diperoleh data dari 15 anak
terdapat 14 anak yang mengalami peningkatan keaktifan dari segi minat,
perhatian, dan keaktifannya. Adapun masih terdapat satu orang anak
yang belum dapat mencapai tahap keaktifan secara maksimal, namun
dalam hal ini tidak menjadi masalah disebabkan secara keseluruhan
keaktifan anak mengalami peningkatan, yang dimana pada siklus | hanya
terdapat beberapa anak yang masuk pada tahap sangat aktif dan
mengalami peningkatan yang cukup signifikan pada siklus II.

4) Refleksi

Refleksi pada siklus Il dilakukan pada akhir siklus oleh peneliti.
beberapa hal yang menjadi hambatan pada siklus | sudah diatasi pada
siklus 11. setiap kegiatan yang dijalankan berjalan dengan lancar dan

anak-anak terlihat sangat antusias dalam setiap kegiatan yang mereka
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lakukan karena anak-anak dapat terlibat secara langsung dalam
pembelajaran tidak hanya melihat demonstrasi yang ditunjukkan dan
dijelaskan oleh peneliti.

3. Kecerdasan Kognitif Anak Setelah Diterapkan Kegiatan Menyusun
Pola Geometri

Hasil kemampuan kognitif anak sebelum tindakan dan sesudah
dilakukannya tindakan pada siklus | dan siklus 1l, diperoleh hasil dengan
melakukan perbandingan perolehan data pada siklus | dan siklus Il. Hasil
pencapaian perkembangan kemampuan kognitif anak dalam melakukan
kegiatan menyusun pola geometri terlihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 4.15
Grafik Kecendrungan Kognitif Anak
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Berdasarkan hasil yang terlihat pada diagram di atas, diperoleh data
awal kemampuan kognitif anak selama pembelajaran siklus | adalah 40 %
dengan kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik dan

mengalami peningkatan sebanyak 53 % menjadi 93 % pada siklus I1.
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C. Pembahasan

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
melakukan perbaikan dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan
dalam 2 siklus yaitu pada siklus I dilaksnakan dalam 4 pertemuan dan siklus Il
juga dilaksanakan dalam 4 pertemuan. Setiap siklus terdiri atas tahap

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.

1. Aktifitas Anak

Berdasarkan observasi pada siklus | dan siklus Il terlihat peningkatan
aktifitas anak pada setiap siklus. pada siklus | kegiatan anak dalam proses
pembelajaran belum sepenuhnya dapat dilaksanakan dengan efektif, karena
anak cenderung bermain dengan teman disampingnya, dan juga berbicara
dengan temannya saat peneliti mulai mendemontrasikan kegiatan yang akan
dilakukan sehingga sebagian anak ada yang tidak memperhatikan saat
peneliti mulai menjelaskan bagaimana cara menyusun pola, ada juga anak
yang hanya diam menunggu guru untuk membantunya melakukan kegiatan
yang akan dilaksanakan. Anak-anak cenderung bingung dan asyik sendiri
saat anak yang satu mengganggu anak yang lainnya, ada juga anak yang
hanya memainkan bentuk-bentuk pola geometri dan gambar sketsa yang
dibagi oleh peneliti dan ada juga anak yang menunggu gurunya untuk
membantu mengerjakan kegiatan tersebut. Akibatnya, pada siklus |
keaktifan anak masih minim. Namun setelah merasa jiwa ekplorasi dan rasa

keinginan yang kuat dan keberanian mengerjakan sesuatu tanpa bantuan
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orang lain yang cukup tinggi, keaktifan anak meningkat drastis, hal ini dapat
dilihat pada minat dan perhatian anak yang sudah mulai terfokus.
Berdasarkan peningkatan aktifitas anak dari siklus I dan siklus 1l
menguatkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa kegiatan
menyusun pola geometri dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak.
Hal ini sesuai dengan teori Piaget bahwa anak usia 5-6 tahun berada dalam
masa pra operasional dimana pola berpikir mereka masih bersifat konkrit
melalui kegiatan yang bermakna, juga menurut hasil penelitian dari Dr.
Howard Gardner, seorang profesor pendidikan dari Harvard University
mengungkapkan bahwa kecerdasan logika matematika merupakan salah satu
dari delapan jenis potensi kecerdasan yang dimiliki anak salah satunya
berada pada kelompok 5-6 Tahun,*® menurut Montessori masa ini ditandai
dengan masa peka terhadap segala stimulus yang diterimanya melalui panca
indranya. Masa peka memiliki arti penting bagi perkembangan setiap anak,
selanjutnya teori dalam dalam permendikbud nomor 137 tahun 2014
dimana anak usia 5-6 tahun menunjukkan aktifitas eksplorasi dan
menyelidik, anak juga dapat menerapkan pengetahuan dan pengalaman
dalam konteks yang baru dan dapat mengklasifikasikan benda - benda
sebanyak 3 variasi atau lebih. Gambar kendaraan darat dan kendaraan laut

yang akan dibuat dari bentuk geometri membuat mereka dapat melakukan

%8 Suyadi, Psikologi Belajar...., h. 191-192.

% Adiningsih. N, Permainan Kreatif Asah Kecerdasan Logis Matematis Balita..., h. 5.
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eksplorasi sesuai dengan imajinasi mereka yang pada akhirnya

menumbuhkan pengetahuan baru.

2. Hasil Perkembangan Kecerdasan Kognitif Anak Setelah Melakukan
Kegiatan Menyusun Pola Geometri

Pada siklus 1, anak terlihat sibuk dengan dirinya masing-masing,
mereka berebutan dalam mengambil bentuk geometri yang dibagikan oleh
peneliti, dan sibuk untuk langsung ingin mendapatkan bentuk yang akan
mereka susun untuk menjadikan sebuah alat transportasi, anak-anak kurang
mendengarkan penjelasan dari peneliti bagaimana cara menyusun pola
geometri, mereka cenderung asal-asalan dalam menyusun pola geometri
tersebut. Ketika ditanya untuk menyebutkan nama bentuk pola geometri
yang ada, anak masih lupa dengan nama bentuknya karena jika ditanya
bentuk lingkaran anak masih ada yang menjawab bentuk lingkaran tersebut
dengan bentuk bulat, ada juga anak yang masih menyebut bentuk persegi
dengan bentuk kotak, dan juga terdapat anak yang masih belum mengingat
bentuk apasaja yang bisa dibuat menjadi bentuk benda, sebagian anak
mengenal bentuk-bentuk pola geometri dan sebagian masih perlu diingatkan
kembali oleh guru. Kemudian, dalam kegiatan menyusun pola geometri
menjadi sebuah alat transportasi pada siklus | ini masih ada sebagian anak
yang belum bisa untuk menyusun pola geometri tersebut, karena ketika
ditanya kembali bentuk apasaja yang bisa dibuat untuk menjadi sebuah
kendaraan seperti kereta api, sebagian anak masih lupa, anak kembali

mengingat dan kembali bertanya dengan teman mereka yang masih
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mengingat untuk menyebutkan bentuk apasaja yang bisa dipakai untuk
membuat kendaraan baik itu kendaraan darat atau kendaraan laut.

Pada siklus Il terjadi peningkatan yang sangat signifikan, dimana pada
pertemuan ke 1 pada siklus 1l yang hanya 3 anak yang berkembang sangat
baik (BSB) dengan persentasi 20 % dan 4 anak yang berkembang sesuai
harapan (BSH) dengan persentasi 27 % mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan, dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir pada siklus
I, dimana dari 15 anak pada pertemuan ke 4 pada siklus Il terdapat 8 anak
yang berkembang sangat baik (BSB), 6 anak yang berkembang sesuai
harapan (BSH) dan hanya 1 anak yang berada pada kategori mulai
berkembang (MB). Hal ini terjadi karena minat dan keberanian yang
dimiliki oleh anak terhadap kegiatan menyusun pola geometri agar menjadi
sebuah kendaraan dan rasa ingin tahunya akan hasil menyusun pola yang
mereka buat sudah terpuaskan.

Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa kegiatan menyusun
pola geometri mampu meningkatkan kemampuan kognitif anak, seperti
kegiatan mengenal bentuk-bentuk pola geometri dan menyusun pola
geometri menjadi sebuah kendaraan darat maupun kendaraan laut yang
membuat anak ingin bereksplorasi dengan kegiatan tersebut. Menurut
Lestari, berdasarkan pengelompokan anak usia dini terdapat beberapa
konsep matematika yang harus diajarkan kepada anak usia dini. Untuk
kelompok anak usia 0-3 tahun perlu dilakukan pengenalan konsep-konsep

matematika. Sedangkan untuk kelompok anak usia 3-6 tahun dilakukan
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pengembangan konsep matematika kepada anak, ® dalam hal kegiatan
menyusun pola ini juga terdapat penelitian dari Lisa dengan judul prinsip
dan konsep permainan matematika bagi anak usia dini yang berisi
kemampuan anak dalam pola dan hubungan akan bermanfaat dalam
penerimaan pelajaran deret dan relasi-fungsi. Pada deret anak dituntut
mampu mengembangkan pola urutan sedangkan pada relasi-fungsi anak
dituntut mampu mengembangkan hubungan, untuk mengembangkan
kemampuan mengenal pola dan hubungan, anak perlu diberi banyak
kesempatan untuk mengenali dan memanipulasi benda serta mencatat
persamaan dan perbedaanya.®* Jamaris berpendapat bahwa pola merupakan
susunan dari objek, bentuk, dan bilangan®. Kemampuan anak dalam
mengenal pola dan menyusun suatu urutan pola sangat penting dimiliki oleh
anak, karena dengan mengenal pola anak dapat memperluas pengetahuan
mereka tentang persamaan dan perbedaan. Janice J. Beaty telah
mengorganisir sejumlah pengembangan konsep yang muncul secara
sistematis melalui beberapa program pengembangan kognitif pada anak usia
dini yaitu melalui bentuk, warna, ukuran, pengelompokkan dan pengurutan.
Hal ini juga sejalan dengan teori Piaget bahwa anak usia 5-6 tahun berada

dalam masa pra operasional dimana pola berpikir mereka harus bersifat

%0 | estari, KW. Konsep Matematika , ...h. 7.

% Lisa, Prinsip dan Konsep Permainan Matematika Bagi Anak Usia Dini, (Online),

https://www.google.com/url?sa=t&source=web&srct=j&url=https://jurnal.arraniry.ac.id/index.php/
bunayya/article/download/2047/1518&ved=2ahUKEwjKt4PTjqrwAhWxFLcAHTeqB8YFjACeg
QIEXAC&usg=A0vVaw06p2IRw;jtSidB_MS31Z2vVT&cshid=1619931054921, Vol 111 Nomor 1.
Diakses pada hari minggu, 02 Mei 2021 pukul 13:04.

62 Jamaris, M, Kesulitan Belajar Prespekif, Asesmen, dan. Penanggulangannya..., h.184


https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://jurnal.arraniry.ac.id/index.php/bunayya/article/download/2047/1518&ved=2ahUKEwjKt4PTjqrwAhWxFLcAHTeqB8YFjACegQIExAC&usg=AOvVaw06p2lRwjtSidB_MS31ZvVT&cshid=1619931054921
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://jurnal.arraniry.ac.id/index.php/bunayya/article/download/2047/1518&ved=2ahUKEwjKt4PTjqrwAhWxFLcAHTeqB8YFjACegQIExAC&usg=AOvVaw06p2lRwjtSidB_MS31ZvVT&cshid=1619931054921
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://jurnal.arraniry.ac.id/index.php/bunayya/article/download/2047/1518&ved=2ahUKEwjKt4PTjqrwAhWxFLcAHTeqB8YFjACegQIExAC&usg=AOvVaw06p2lRwjtSidB_MS31ZvVT&cshid=1619931054921

104

konkrit atau nyata.®® Kegiatan menyusun pola dari bentuk-bentuk geometri
yang dibuat seperti bentuk lingkaran, segitiga, persegi dan persegi panjang
dan gambar sketsa kendaraan darat dan kendaraan laut yang dijadikan alat
untuk mengeksplorsi sesuai imajinasi mereka yang pada akhirnya
menumbuhkan pengetahuan baru.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus | dan Il terlihat peningkatan
kecerdasan kognitif anak pada setiap siklus. Secara keseluruhan pada siklus
I kemampuan kognitif anak belum memenuhi indikator keberhasilan yang
diharapkan, dimana pada akhir pertemuan pada siklus | anak yang
berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB)
hanya berjumlah 6 anak dari 15 anak dengan persentase 40 % (3 anak BSH
+ 3 anak BSB). Sedangkan pada siklus Il mencapai 97% pada anak yang

berkembang sangat baik (BSB) dan berkembang sesuai harapan (BSH).
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